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Abstrak
 

<p><strong>Latar Belakang</strong>: Prosedur transfer embrio merupakan salah satu langkah pada

teknologi reproduksi berbantu, dapat dilakukan transfer embrio beku atau embrio segar. Kemanan teknologi

ini masih menjadi perhatian. Sehingga penting untuk mengetahui pengaruhnya terhadap luaran dalam hal ini

tumbuh kembang anak.</p><p><strong>Tujuan</strong>: Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan

transfer embrio beku dibandingkan embrio segar terhadap tumbuh kembang anak usia 0-3

tahun.</p><p><strong>Metode</strong>: Metode penelitian ini adalah analitik komparatif dengan desain

penelitian <em>cross sectional</em>, membandingkan tumbuh kembang anak hasil FIV dengan transfer

embrio beku dibandingakan embrio segar. Pertumbuhan menggunakan parameter berdasarkan <em>WHO

Child Growth Standards 200</em><em>6</em> atau <em>WHO Anthro 200</em><em>6</em>.

Sedangkan perkembangan menggunakan Kuesioner Praskrining Perkembangan

(KPSP).</p><p><strong>Hasil</strong>: Dari 2 kelompok subjek penelitian anak hasil FIV dengan transfer

embrio beku (n=30) dibandingkan dengan embrio segar (n=30), tidak ada perbedaan pertumbuhan dan

perkembangan. Nilai OR sebesar 0,64 (95% CI: 0,10-4,15) menunjukkan tidak ada perbedaan risiko

gangguan gizi pada FIV dengan transfer embrio segar dibandingkan dengan embrio beku. Nilai OR sebesar

0,36 (0,06-2,01) menunjukkan tidak ada perbedaan risiko anak perawakan pendek pada FIV dengan transfer

embrio segar dibandingkan dengan embrio beku. Anak FIV dengan transfer embrio beku memiliki risiko

lebih rendah untuk mengalami BBLR dibandingkan kelompok embrio segar dengan OR sebesar 0,17 (95%

CI: 0,03-0,85). Semua anak, baik pada kelompok embrio segar dan embrio beku, memiliki lingkar kepala

dan perkembangan yang normal.</p><p><strong>Kesimpulan</strong>: Tidak ada perbedaan pertumbuhan

dan perkembangan anak FIV hasil transfer embrio beku dibandingkan dengan embrio segar. Transfer embrio

beku menurunkan risiko bayi lahir BBLR.</p><hr /><pre>

<strong>Background</strong>: Embryo transfer procedure is one step in assisted reproduction technology,

it can be done frozen or fresh embryo transfer. This technological security is still a concern. So it is

important to know the effect on outcomes in this case the growth and development of children.</pre>

<pre>

<strong>Objective</strong>: This study aims to find out correlation of frozen embryo transfer versus fresh

embryo on the growth and development of children aged 0-3 years.</pre>

<pre>

<strong>Methods</strong>: This research method is comparative analytic with cross sectional research

design, comparing the growth and development of children resulting from FIV with frozen embryo transfer

compared to fresh embryo. For the growth, we use parameters based on the WHO Child Growth Standards
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2006 or WHO Anthro 2006. While the development using KPSP (Pre-Screening Developmental

Questionnaire).</pre>

<pre>

<strong>Results</strong>: From the 2 groups of child research subjects frozen embryo transfer (n = 30)

compared with fresh embryo (n = 30), there were no differences in growth and development. OR value of

0.64 (95% CI: 0.10-4.15) shows no difference in the risk of nutritional disorders in IVF with fresh embryo

transfer compared with frozen embryo. OR value of 0.36 (0.06-2.01) indicates there is no difference in the

risk of short stature in IVF with embrio segar transfer compared with frozen embryo. IVF children with

frozen embryo transfer had a lower risk of developing low birth weight compared to the fresh embryo group

with an OR of 0.17 (95% CI: 0.03-0.85). All children, both in the fresh and frozen embryos, have normal

head circumference and development.</pre>

<pre>

<strong>Conclusions</strong>: There was no difference in the growth and development of IVF children

resulting from frozen embryo transfer compared with fresh embryo. The risk of low birth weight infants was

lower in frozen embryo transfer.</pre>


